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Fenomena Revolusi Industri 4.0 yang telah membawa perubahan signifikan 

dalam berbagai bidang, termasuk sektor agribisnis. Transformasi digital melalui 

internet, kecerdasan buatan, big data, dan Internet of Things (IoT) memberikan 
peluang besar untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan daya saing 

pertanian. Namun, tingkat adopsi teknologi digital di kalangan petani Indonesia, 
khususnya Jawa Timur, masih rendah. Data BPS menunjukkan hanya sekitar 
13,7% petani Jawa Timur yang menggunakan internet untuk mendukung aktivitas 

usahatani. Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan digital yang dapat 
menghambat modernisasi pertanian. Penelitian ini menggunakan kerangka Unified 

Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang meliputi variabel 
Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, dan Facilitating 
Conditions sebagai faktor utama yang memengaruhi Behavioral Intention. Selain 

itu, penelitian ini juga menambahkan variabel Kearifan Lokal (Local Wisdom) dan 
Skeptisisme Teknologi (Techno Skeptis) sebagai pembeda (novelty) dalam 

mengkaji penerimaan teknologi di sektor agribisnis. Analisis dilakukan dengan 
pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) untuk mengetahui hubungan 
antarvariabel, serta melibatkan responden petani dari berbagai kelompok usia dan 

komoditas usaha di Kabupaten Pasuruan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Performance Expectancy, Effort 

Expectancy, Social Influence, dan Facilitating Conditions berpengaruh signifikan 
terhadap Behavioral Intention. Selanjutnya, Behavioral Intention, Local Wisdom, 
dan Techno Skeptis terbukti memengaruhi Use Behavior atau tingkat penggunaan 

teknologi oleh petani. Temuan penting lainnya adalah Local Wisdom dapat 
berperan sebagai variabel mediasi yang memperkuat pengaruh niat berperilaku 

terhadap penggunaan teknologi, sementara Techno Skeptis justru dapat 
melemahkan pengaruh tersebut. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi 
antara model UTAUT dengan dimensi lokal dan psikologis (skeptisisme 

teknologi), sehingga lebih sesuai dengan konteks agribisnis di Indonesia, 
khususnya pada masyarakat agraris dengan tingkat literasi digital yang beragam. 

Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan adopsi teknologi di sektor agribisnis 
tidak hanya ditentukan oleh faktor teknis dan infrastruktur, tetapi juga sangat 
dipengaruhi oleh nilai-nilai sosial budaya serta sikap pengguna terhadap teknologi. 

Selain hasil tersebut, analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa meskipun 
faktor Performance Expectancy, Effort Expectancy, dan Facilitating Conditions 

terbukti signifikan, variabel Social Influence ternyata tidak memberikan pengaruh 
berarti terhadap niat petani untuk menggunakan teknologi. Temuan ini menarik 
karena dalam banyak penelitian terdahulu, pengaruh sosial seringkali menjadi 

faktor pendorong utama adopsi teknologi. Namun, dalam konteks Kabupaten 
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Pasuruan, keputusan petani lebih didasarkan pada pertimbangan manfaat praktis, 

kemudahan penggunaan, serta ketersediaan fasilitas yang mendukung daripada 
tekanan atau dorongan dari lingkungan sosialnya. Hal ini mengindikasikan bahwa 

budaya agraris yang lebih menekankan pada pengalaman pribadi, kearifan lokal, 
dan kalkulasi pragmatis menjadi penentu utama dibandingkan norma sosial. 
Dengan demikian, keberhasilan strategi digitalisasi pertanian di wilayah ini akan 

lebih efektif jika diarahkan pada penguatan literasi digital, peningkatan akses 
fasilitas, serta penyelarasan teknologi dengan nilai-nilai lokal yang sudah 

mengakar, daripada hanya mengandalkan promosi berbasis opini publik atau 
pengaruh tokoh masyarakat.  

Di sisi lain, peran Local Wisdom dan Techno Skeptis memberikan gambaran 

yang lebih kompleks dalam pola penerimaan teknologi di kalangan petani. Local 
Wisdom terbukti mampu memperkuat hubungan antara niat berperilaku dan 

perilaku penggunaan, karena kearifan lokal menjadi landasan nilai yang dipercaya 
serta diwariskan dalam komunitas agraris. Integrasi teknologi yang selaras dengan 
praktik lokal akan lebih mudah diterima dan diadopsi. Sebaliknya, Techno Skeptis 

muncul sebagai penghambat karena sebagian petani masih ragu terhadap 
keandalan, keamanan, serta manfaat jangka panjang dari teknologi digital. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital di sektor agribisnis tidak 
hanya terkait kesiapan infrastruktur, tetapi juga memerlukan strategi untuk 
mengurangi resistensi psikologis petani terhadap perubahan. Upaya ini bisa 

dilakukan melalui edukasi teknologi yang berkelanjutan, demonstrasi langsung 
manfaat penggunaan, serta peran penyuluh yang dapat membangun kepercayaan 

dan menjembatani kesenjangan antara inovasi modern dengan tradisi lokal yang 
sudah ada. 

Kesimpulan utama dari penelitian ini adalah bahwa penerimaan dan 

penggunaan teknologi informasi di sektor agribisnis Kabupaten Pasuruan dapat 
ditingkatkan melalui kombinasi faktor internal (niat berperilaku, literasi digital), 

faktor eksternal (dukungan fasilitas, pengaruh sosial), serta penguatan kearifan 
lokal dan pengurangan skeptisisme terhadap teknologi. Implikasi praktis penelitian 
ini adalah perlunya strategi kebijakan yang tidak hanya fokus pada penyediaan 

infrastruktur digital, tetapi juga pada program pendampingan, pendidikan 
teknologi, serta penguatan peran penyuluh pertanian sebagai fasilitator 

transformasi digital. Disertasi ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 
pemerintah daerah, akademisi, maupun pelaku usaha dalam merumuskan strategi 
percepatan digitalisasi agribisnis di Indonesia. 

 
Kata kunci: Teknologi Informasi, UTAUT, Kearifan Lokal, Skeptisisme 

Teknologi 
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SUMMARY 

 

Firza Prima Aditiawan, NPM 20661030002, Universitas Pembangunan Nasional 
“Veteran” Jawa Timur, “MODEL PENERIMAAN DAN PENGGUNAAN 
TEKNOLOGI INFORMASI PADA SEKTOR AGRIBISNIS DI KABUPATEN 

PASURUAN JAWA TIMUR”, Promotor Prof. Dr. Ir. Akhmad Fauzi, M.MT, IPU, 
Dr. Ir. Mubarokah, MTP, Dr. I Gede Susrama MD, ST, MT. 

 
The phenomenon of the Industrial Revolution 4.0 has brought significant 

changes in various fields, including the agribusiness sector. Digital transformation 

through the internet, artificial intelligence, big data, and the Internet of Things (IoT) 
provides great opportunities to improve efficiency, productivity, and 

competitiveness in agriculture. However, the level of digital technology adoption 
among Indonesian farmers, especially in East Java, is still low. Data from the 
Central Statistics Agency (BPS) indicates that only around 13.7% of farmers in East 

Java use the internet to support their agricultural activities. This situation highlights 
a digital divide that could hinder agricultural modernization. This study employs 

the Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) framework, 
which includes the variables of Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social 
Influence, and Facilitating Conditions as the primary factors influencing Behavioral 

Intention. Additionally, this study incorporates the variables of Local Wisdom and 
Techno Skepticism as novelty factors in examining technology adoption in the 
agribusiness sector. The analysis was conducted using the Structural Equation 

Modeling (SEM) approach to determine the relationship between variables, and 
involved farmer respondents from various age groups and business commodities in 

Pasuruan Regency. 
The results of the study indicate that Performance Expectancy, Effort 

Expectancy, Social Influence, and Facilitating Conditions have a significant effect 

on Behavioral Intention. Furthermore, Behavioral Intention, Local Wisdom, and 
Techno Skepticism were found to influence Use Behavior or the level of technology 

use by farmers. Another important finding is that Local Wisdom can act as a 
mediating variable that strengthens the influence of behavioral intention on 
technology use, while Techno Skepticism can weaken that influence. The novelty 

of this research lies in the integration of the UTAUT model with local (local 
wisdom) and psychological (technological skepticism) dimensions, making it more 

suitable for the agribusiness context in Indonesia, particularly among agricultural 
communities with varying levels of digital literacy. This study emphasizes that the 
success of technology adoption in the agribusiness sector is not only determined by 

technical and infrastructure factors but is also significantly influenced by social and 
cultural values as well as users' attitudes toward technology.  

In addition to these results, further analysis shows that although the factors of 
Performance Expectancy, Effort Expectancy, and Facilitating Conditions proved to 
be significant, the variable of Social Influence did not have a significant effect on 

farmers' intention to use technology. This finding is interesting because in many 
previous studies, social influence has often been the main driving factor for 

technology adoption. However, in the context of Pasuruan Regency, farmers' 
decisions are based more on considerations of practical benefits, ease of use, and 
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the availability of supporting facilities than on pressure or encouragement from 

their social environment. This indicates that an agrarian culture that emphasizes 
personal experience personal experience, local wisdom, and pragmatic calculations 

is the main determinant rather than social norms. Thus, the success of agricultural 
digitization strategies in this region will be more effective if they are directed at 
strengthening digital literacy, increasing access to facilities, and aligning 

technology with deeply rooted local values, rather than relying solely on promotion 
based on public opinion or the influence of community leaders.  

On the other hand, the roles of Local Wisdom and Techno Skepticism provide 
a more complex picture of technology acceptance patterns among farmers. Local 
Wisdom has been proven to strengthen the relationship between behavioral 

intentions and actual behavior, as local wisdom forms the basis of values that are 
trusted and passed down within agrarian communities. Technology integration that 

is in harmony with local practices will be more easily accepted and adopted. 
Conversely, Techno Skepticism emerges as an obstacle because some farmers 
remain skeptical about the reliability, safety, and long-term benefits of digital 

technology. This condition shows that the success of digital transformation in the 
agribusiness sector is not only related to infrastructure readiness but also requires 

strategies to reduce farmers' psychological resistance to change. This can be 
achieved through continuous technology education, direct demonstrations of the 
benefits of use, and the role of extension workers who can build trust and bridge 

the gap between modern innovations and existing local traditions. 
The main conclusion of this study is that the acceptance and use of 

information technology in the agribusiness sector of Pasuruan Regency can be 
improved through a combination of internal factors (behavioral intent, digital 
literacy), external factors (facility support, social influence), as well as 

strengthening local wisdom and reducing skepticism towards technology. The 
practical implications of this study are the need for policy strategies that not only 

focus on providing digital infrastructure but also on mentoring programs, 
technology education, and strengthening the role of agricultural extension workers 
as facilitators of digital transformation. This dissertation is expected to serve as a 

reference for local governments, academics, and business actors in formulating 
strategies to accelerate agribusiness digitalization in Indonesia. 

 
Keywords: Information Technology, UTAUT, Local Wisdom, Technological 
Skepticism 
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